
1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Teknologi pada era digital sekarang ini perkembangan ilmu 

pengetahuan sangatlah pesat, tentunya keberagaman inovasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi sangat membantu dalam kehidupan manusia. 

Tidak terkecuali pada bidang keuangan, teknologi yang berkembang 

tersebut di harapkan dapat membantu lembaga keuangan untuk dapat 

mempermudah dan mempercepat kinerja keuangan perusahaan tersebut. 

Perkembangan teknologi yang sangat popular pada era digital di Indonesia 

saat ini adalah Teknologi Finansial atau Financial technology (Fintech) 

pada layanan jasa keuangan. Teknologi finansial merupakan inovasi di 

bidang jasa finansial dimana istilah tersebut berasal dari kata “financial” 

dan “technology” yang menjurus pada inovasi finansial dengan sentuhan 

teknologi yang modern. Menurut Pribadiono, Hukum, Esa & Barat (2016), 

Financial technology (Fintech) merupakan perpaduan antara teknologi dan 

fitur keuangan atau dapat juga diartikan inovasi pada sektor finansial 

dengan sentuhan teknologi modern. Berdasarkan Hseuh (2017), Teknologi 

keuangan juga disebut sebagai Fintech merupakan model layanan 

keuangan baru yang dikembangkan melalui inovasi teknologi informasi. 

 Fintech di Indonesia berkembang sejak tahun 2006 akan tetapi, 

perusahaan fintech Indonesia baru mendapatkan kepercayaan masyarakat 

sejak adanya Asosiasi Fintech Indonesia (AFI) pada September 2015, 
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sejak saat itu fintech berkembang cukup pesat hingga saat ini. 

Perkembangan teknologi finansial juga didukung oleh data survey 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) yang menyatakan 

bahwa penggunaan internet di Indonesia semakin bertambah setiap 

tahunnya. Start-up finansial teknologi perkembangannya tidak luput dari 

penggunaan internet yang sangat besar. Apabila ada perusahaan yang tidak 

mampu menggunakan perkembangan teknologi terutama internet, maka 

dapat di pastikan bahawa perusahaan tersebut akan mengalami 

ketertinggalan baik dari segi keuntungan ataupun dari segi lainnya.  

Pengaplikasian Fintech sendiri bertujuan untuk membantu 

kegiatan–kegiatan perbankan, dengan cara memadukan teknologi terkini 

dengan program finansial pada lembaga keungan khususnya perbankan. 

Salah satu pihak yang bekerjasama dengan teknologi finansial ini adalah 

perusahaan perbankan konvensional milik pemerintahan (BUMN). 

Perbankan yang dimaksud adalah Bank Mandiri, Bank Negara Indonesia 

(BNI), Rakyat Indonesia (BRI), dan Bank Tabungan Negara (BTN).  

 Bank Mandiri merupakan salah satu bank dibawah pemerintah 

(BUMN) yang juga bermitra dengan financial technology yaitu pada 

bidang payment, transaksi hingga lending. Berikut ini merupakan 

profitabilitas Bank Mandiri tahun 2012-2020. 
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Tabel 1.1 

Profitabilitas Bank Mandiri 

Nama Bank Tahun 
Rasio Profitabilitas 

ROA ROE NIM BOPO 

Bank Mandiri 

2012 3,55% 27,23% 5,58% 63,93% 

2013 3,66% 27,31% 5,68% 62,41% 

2014 3,57% 25,81% 5,94% 64,98% 

2015 3,15% 23,03% 5,90% 69,67% 

2016 1,95% 11,12% 6,29% 80,94% 

2017 2,72% 14,53% 5,63% 71,78% 

2018 3,17% 16,23% 5,52% 66,48% 

2019 3,03% 15,08% 5,46% 67,44% 

2020 1,64% 9,36% 4,48% 80,03% 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Mandiri 

Bank BRI telah bekerjasama dengan teknologi finansial yang 

bertujuan untuk mendapatkan profitabilitas. Pengembangan fintech pada 

Bank BRI yaitu seperti Platform Kredit Usaha Rakyat, BRIBRAIN, 

BRIAPI, Ceria Cashout dan lain-lain. Berikut ini merupakan data 

profitabilitas Bank BRI tahun 2012-2020. 

Tabel 1.2 

Profitabilitas Bank BRI 

Nama 

Bank 
Tahun 

Rasio Profitabilitas 

ROA ROE NIM BOPO 

Bank 

Rakyat 

Indonesia 

2012 5,15% 38,66% 8,42% 59,93% 

2013 5,03% 34,11% 8,55% 60,58% 

2014 4,73% 31,19% 8,51% 65,42% 

2015 4,19% 29,89% 8,13% 67,96% 

2016 3,84% 23,08% 8,00% 68,69% 

2017 3,69% 20,03% 7,92% 69,14% 

2018 3,68% 20,49% 7,45% 68,40% 

2019 3,50% 19,41% 6,98% 70,10% 

2020 1,98% 11,05% 6,00% 81,22% 

Sumber: Laporan Keuangan Bank BRI 
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Bank BTN merupakan bank BUMN yang melayani dan 

mendukung pembiayaan sektor perumahan melalui tiga produk utama, 

perbakan perseorangan, bisnis dan Syariah. Kerjasama Bank BTN dengan 

start-up fintech yaitu dengan KYCK, ManPro, Granda dan Buildeco. Salah 

satu tujuan kerjasama tersebut adalah untuk mempercepat pelayanan 

kepada nasabah. 

Tabel 1.3 

Profitabilitas Bank BTN 

Nama 

Bank 
Tahun 

Rasio Profitabilitas 

ROA ROE NIM BOPO 

Bank 

Tabungan 

Negara 

2012 1,94% 18,23% 5,83% 80,74% 

2013 1,79% 16,05% 5,44% 82,19% 

2014 1,14% 10,95% 4,47% 88,97% 

2015 1,61% 16,84% 4,87% 84,83% 

2016 1,76% 18,35% 4,98% 82,48% 

2017 1,71% 18,11% 4,76% 82,06% 

2018 1,34% 14,89% 4,32% 85,58% 

2019 0,13% 1,00% 3,32% 98,12% 

2020 0,69% 10,02% 3,06% 91,61% 

Sumber: Laporan Keuangan Bank BTN 

Bank Negara Indonesia atau sering disebut BNI merupakan bank 

yang dahulu awal berdirinya adalah sebagai bank sentral. Salah satu 

langkah BNI adalah dengan bekerjasama dengan start-up fintech. Salah 

satu kerjasama BNI dengan start-up fintech adalah bekerjasama dengan 

perusahaan switcher, dimana perusahaan ini menyediakan layanan transfer 

antar bank maupun pembayaran tagihan. 
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Tabel 1.4 

Profitabilitas Bank BNI 

Nama Bank Tahun 
Rasio Profitabilitas 

ROA ROE NIM BOPO 

Bank Negara 

 Indonesia 

2012 2,90% 20,00% 5,90% 71,00% 

2013 3,40% 22,50% 6,10% 67,10% 

2014 3,50% 23,60% 6,20% 69,80% 

2015 2,60% 15,50% 6,40% 75,50% 

2016 2,70% 17,20% 6,20% 73,60% 

2017 2,70% 15,60% 5,50% 71,00% 

2018 2,80% 16,10% 5,30% 70,20% 

2019 2,40% 14,00% 4,90% 73,20% 

2020 0,50% 2,90% 4,50% 93,30% 

Sumber: Laporan Keuangan Bank BNI 

Menurut Putra & Badjra, (2015) Tingkat profitabilitas 

menggambarkan kinerja perusahaan yang dilihat dari kemampuan 

perusahaan menghasilkan profit. Rasio profitabilitas itu sendiri terdiri dari: 

Return On Asset (ROA), Return On Equitas (ROE), Net Interest Margin 

(NIM) dan Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). 

Perbankan di Indonesia sendiri telah banyak yang menggunakan Fintech 

ini yang bertujuan untuk menarik dan memudahkan nasabah dalam 

melakukan transaksi, terutama pada perbankan BUMN. 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2012-2020. Selama periode penelitian tersebut, perusahaan yang 

digunakan untuk penelitian adalah sebanyak 4 perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, penulis 

tertarik untuk meneliti dan menganalisis pengaruh kehadiran Financial 
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technology (Fintech) terhadap profitabilitas perbankan yang ada di 

Indonesia. Penelitian ini dikembangkan dalam bentuk skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Financial technology (Fintech) terhadap 

profitabilitas perbankan” (Studi Kasus Pada Bank Mandiri, Bank 

BNI, Bank BRI, dan Bank BTN 2012-2020). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

diperoleh adalah: 

1. Bagaimana pengaruh Financial Technology (Fintech) terhadap Return 

On Assets (ROA) Perbankan di Indonesia (Studi Kasus Pada Bank 

Mandiri, Bank BNI, Bank BRI dan BTN Tahun 2012-2020)? 

2. Bagaimana pengaruh Financial Technology terhadap Return On 

Equity (ROE) perbankan di Indonesia (Studi Kasus Pada Bank 

Mandiri, Bank BNI, Bank BRI dan BTN Tahun 2012-2020)? 

3. Bagaimana pengaruh Financial Technology terhadap Net Interest 

Margin (NIM) perbankan di Indonesia (Studi Kasus Pada Bank 

Mandiri, Bank BNI, Bank BRI dan BTN Tahun 2012-2020)? 

4. Bagaimana pengaruh Financial Technology terhadap Beban 

Operasional terhadap pendapatan Operasional (BOPO) perbankan di 

Indonesia (Studi Kasus Pada Bank Mandiri, Bank BNI, Bank BRI dan 

BTN Tahun 2012-2020)? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh Financial technology (Fintech) 

terhadap Return On Assets (ROA) perbankan di Indonesia pada 

Bank Mandiri, Bank BNI, Bank BRI, dan Bank BTN Tahun 2012-

2020. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Financial technology (Fintech) 

terhadap Return On Equity (ROE) perbankan di Indonesia pada 

Bank Mandiri, Bank BNI, Bank BRI, dan Bank BTN Tahun 2012-

2020. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Financial technology (Fintech) 

terhadap Net Interest Margin (NIM) perbankan di Indonesia pada 

Bank Mandiri, Bank BNI, Bank BRI, dan Bank BTN Tahun 2012-

2020. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Financial technology (Fintech) 

terhadap Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) perbankan di Indonesia pada Bank Mandiri, Bank BNI, 

Bank BRI, dan Bank BTN Tahun 2012-2020. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin diperoleh dengan dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penenlitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

wawasan mengenai pengaruh Financial technology (Fintech) terhadap 

profitabilitas perbankan. 
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2. Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi: 

a. Bagi Akademis, yakni memberikan manfaat dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh Financial 

echnology (Fintech) terhadap profitabilitas perbankan yang 

selanjutnya dapat menjadi referensi bagi penelitian berikutnya. 

b. Bagi Perusahaan, yaitu dapat memberikan informasi mengenai 

pentingnya pengoptimalisasian kemajuan teknologi terutama 

tentang Financial technology (Fintech) sehingga mendapatkan 

profitabilitas yang lebih. 

c. Bagi Masyarakat, yaitu dapat memberikan informasi mengenai 

pengaruh Fiancial technology (Fintech) terhadap profitabilitas 

perbankan. 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi digunakan untuk memberi gambaran 

penelitian agar pembaca lebih mudah memahami penulisan penelitian ini. 

Berikut merupakan sistematika penulisan dalam penelitian ini: 

BAB I merupakan bagian pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II merupakan bagian tinjauan pustaka yang berisi tinjauan teori 

mengenai financial technology, profitabilitas, perbankan, 
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penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis 

penelitian. 

BAB III merupakan bagian metodologi penelitian yang berisi jenis 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, data dan sumber data, 

metode pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan 

metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini. 

BAB IV adalah bagian hasil penelitian dan pembahasan. Bagian ini berisi 

profil subyek penelitian, hasil analisis data, dan uraian 

pembahasan dari analisis data. 

BAB V adalah bagian penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran sebagai sumber 

referensi maupun untuk penelitian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

  


